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Aditya Dio Pradana. E0012007.PELAKSANAAN PUTUSAN PENGADILAN 
OLEH JAKSA SEBAGAI AKIBAT HUKUM PENOLAKAN PENINJAUAN 
KEMBALI KEDUA TERPIDANA MATI DALAM TINDAK PIDANA 
NARKOTIKA(Studi Putusan Mahkamah Agung Nomor 144 
PK/Pid.Sus/2016)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertimbangan Mahkamah Agung 
menolak permohonan Peninjauan Kembali kedua Terpidana mati Michael Titus 
Igweh serta pelaksanaan putusan Pengadilan oleh Jaksa terhadap Terpidana mati 
sesuai dengan ketentuan Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana.Metode 
penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif. Sumber bahan 
hukum yang digunakan adalah bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, 
teknik analisis bahan hukum menggunakan metode silogisme dan interpretasi 
dengan menggunakan pola berpikir deduktif.Berdasarkan hasil penelitian yang 
penulis lakukan, diketahui bahwa pertimbangan Mahkamah Agung menolak 
permohonan Peninjauan Kembali kedua Terpidana mati Michael Titus Igweh 
telah sesuai dengan ketentuan Pasal 263 jo Pasal 266 ayat (2) huruf a Kitab 
Undang-Undang Hukum Acara Pidana serta pelaksanaan putusan Pengadilan oleh 
Jaksa terhadap Terpidana mati Michael Titus Igweh telah sesuai dengan ketentuan 
Pasal 270 jo Pasal 271 Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana.
Kata Kunci: Peninjauan Kembali, Pidana Mati, Tindak Pidana Narkotika.
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ABSTRACT
Aditya Dio Pradana. E0012007. IMPLEMENTATION OF THE COURT 
DECISIONS BY THE PROSECUTION AS A LEGAL RESULT IN 
DISCLAIMER SECOND RECONSIDERATION BY CONVICT DEAD 
PERSON IN CRIME OF NARCOTICS (Study of the Supreme Court 
Decision No. 144 PK/Pid.Sus/2016)
This study aims to determine the consideration of the Supreme Court rejected the 
request for Reconsideration second dead convict Michael Titus Igweh as well as 
the execution of court decisions by prosecutors to convict dies in accordance with 
the provisions of the Code of Criminal Procedure. The method used is a 
normative legal research. Sources of legal materials used were the primary law 
and secondary law, legal materials analysis techniques using syllogisms and 
interpretation by using a pattern of deductive reasoning. Based on the results of 
research by the author, it is known that the judgment of the Supreme Court 
rejected the application for judicial review both convicted person dies Michael 
Titus Igweh accordance with the provisions of Article 263 in conjunction with 
Article 266 paragraph (2) letter a of the Indonesia Code of Criminal Procedure 
as well as the execution of court decisions by prosecutors the dead convicted 
person Michael Titus Igweh accordance with the provisions of Article 270 in 
conjunction with Article 271 of the Indonesia Code of Criminal Procedure.
Keywords: Reconsideration, Death Penalty, Crime Narcotics.
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MOTTO
“Takut Akan Tuhan adalah permulaan pengetahuan, 
tetapi orang bodoh menghina hikmat dan didikan”.
(Amsal 1 : 7)
“Aku melupakan apa yang telah di belakangku dan 
Mengarahkan diri kepada apa yang dihadapanku”.
(Filipi 3 : 13b)
"Tetapi carilah dahulu Kerajaan Allah dan kebenarannya,
maka semuanya itu akan ditambahkan kepadamu."
-- Matius 6:33
“Tell me and I forget, teach me and I may remember, 
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